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ABSTRAK

Penelitian ini bertupuan untuk mengetahui apakah model cash Mow metode langsung den
madel cash flow metode tidak langsung dapat memprediksi cash flow dan laba masa depan sevta |
memperbandingkan keakuratan kedua model cash Slow dalam memprediksi arus kas dan laha
masa depan. Penelitian i dilakukan pada 25 perusahaan manufakiur yang terdaftar di RBursa
Lfek Indonesia. Penelitian im menggunakan metode regrest dan komparatif  kuantitatif,. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa modal cash fow metode langsung dan model cash flow metode |
tidak langsing dapat memprediksi cash flow laba masa depan. Kedua model cash flow diatas
memiliki tingkat keakuratan yang berbeda dalam mempredikst cash flow dan laba masa depan
dan model arus kas metode langsung lebih akurat dibandingkan model arus kas metode tideak
langsung dalam memprediksi cash flow dem laba masa depan.

Keywords @ Laporan arus kas, model pelaporan, prediksi cash flow dan laba masa depar,
perbandingan keakuratan model prediksi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan vang dipublikasikan merupakan sumber informasi sanga
penting vang dibutuhkan oleh sebagian besar pemakai laporan serta pihak-pihak
yang berkepentingan untuk mendukung pengambilan keputusan. Menurut SFAC
No.l. ada dua tujuan dari pelaporan keuangan vaitu pertama. memberikan
informasi yang bermanfaat bagi investor. investor potensial, kreditor dan pemakai
lainnya untuk membuat keputusan investasi. kredit. dan keputusan serupa lainnya.
Kedua. memberikan informasi tentang prospek arus kas untuk membantu investor
dan kreditor dalam menilai prospek arus kas bersih perusahaan.

Keputusan-keputusan ekonomi yang akan diambil oleh para pemakai
laporan keuangan membutuhkan evaluasi terlebih dahulu atas kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba (kas atau setara kas). serta kepastian dari
hasil tersebut. Para pemakai laporan keuangan dapat mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas) dengan lebih baik jika
mereka mendapatkan informasi yang difokuskan pada posisi keuangan, laba,
perubahan posisi keuangan dan laporan arus kas perusahaan.

Dalam Standar Akuntansi Keuangan paragraf’ 7 tahun 2004 disebutkan
bahwa laporan keuangan yang lengkap terdiri dari neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan,
Pada awalnya laporan keuangan hanya terdiri dari neraca dan laporan laba/rugi.

Sedangkan laporan arus kas mulai diwajibkan pelaporannyva pada tahun 1987



melalut SFAS No. 95 In Indonesia, kewajiban untuk melaporkan arus kas
dimulai pada tahun 1994 dengan adanya Pernyataan Standar Akuntansi Kcuangan
{PSAK) No 2 yang menyatakan perusahaan harus menyusun laporan arus kas dan
menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tak terpisahkan (integral) dari
laporan keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan.

Laporan arus kas merupakan sesuatu yang menunjukkan sumber penerimaan
dan pengeluaran kas perusahaan selama satu periode akuntansi, Karenanya
laporan arus kas harus disusun berdasarkan klarifikasi selama periode tertentu
serta diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

laporan arus kas adalah indikator kevangan yang lebih baik dibandingkan
dengan akuntansi karena laporan arus kas relatif lebih mudah diinterpretasikan
dan relatif lebih sulit untuk dimanipulasi. Sebaliknya laba lebih mudah untuk
dimanipulasi. Manipulasi laba ini biasanya dilakukan melalui penggunaan metode
akuntansi vang berbeda untuk transaksi yang sama dengan tujuan untuk
menampilkan laba yang diinginkan,

Laporan arus kas tidak hanya semata memberikan informasi mengenai kas
masuk dan kas keluar suatu perusahaan saja tetapi juga bermanfaat dalam
memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
arus  kas masa depan yaitu dengan menganalisis hubungan antara
pendapatan/penjualan dan net cash flow dari aktivitas operasi.

Laporan arus kas menyediakan informasi yang berguna mengenai
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas dan operasi, mempertahankan
dan memperluas kapasitas operasinya, memenuhi kewajiban keuangannya dan

membayar deviden.



BAB Y

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menguji secara emperis apakah informasi akuntansi dalam
bentuk model pelaporan arus kas vaitu metode langsung dan metode tidak
fangsung dapat memprediksi cash flow dan laba masa depan. Penelitian ini juga
membandingkan keakuratan kedua metode dalam memprediksi cash flow dan laba
masa depan.

Hasil simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Model cash flow metode langsung dan model cash flow metode tidak
langsung dapat digunakan untuk memprediksi cash flow dan laba masa

depan.

b2

Model arus kas metode langsung lebih akurat dibandingkan dengan model
cash flow metode tidak langsung dalam memprediksi cash flow masa
depan.

3. Model arus kas metode langsung lebih akurat dibandingkan dengan model

cash flow metode tidak langsung dalam memprediksi laba masa depan.

5.2 Keterbatasan
Keterbatasan merupakan kekurangan atau kelemahan yang ada pada penelitian
yvang bisa mempengaruhi  hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan pada

penelitian ini antara lain:
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